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Abstrak
Latar belakang: Pondok pesantren adalah tempat belajar bagi para santri untuk menjadi manusia yang
berakhlak baik. Mayoritas santri yang mengikuti pendidikan di pesantren adalah berusia remaja. Remaja
merupakan periode penting dalam kehidupan karena terjadi perkembangan fisik, psikologis dan kognitif. Dalam
pemenuhan zat gizi, remaja mengalami berbagai masalah pada pola makan maupun keadaan gizinya yang
berpengaruh terhadap kesehatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan energi dan protein
makan sehari di Pondok Pesantren Al Hikmah Gresik.
Metode: Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan crossectional study. Lokasi penelitian
yaitu Pondok Pesantren Al Hikmah Gresik dengan waktu penelitian bulan oktober-januari 2020. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah formulir food weighing dengan teknik analisa deskriptif.
Hasil: Dalam penyelenggaraan makanan selama 7 hari diperoleh ketersediaan energi tertinggi sebesar
1766,132 kkal dengan rata-rata sebesar 1408,313 kkal/org/hari (56,68%). Pada ketersediaan protein selama 7
hari diperoleh ketersediaan tertinggi sebesar 48,899gram dengan rata-rata 40,57 gram/org/hari (64,40%).
Kesimpulan: Ketersediaan energi dan protein pada Pondok Pesantren Al Hikmah masih dibawah standard rata-
rata konsumsi di tingkat ketersediaan.
Kata kunci: Gizi remaja, Ketersediaan energi, Ketersediaan protein.

The Availlabillity of Energy and Protein for Daily Eating at Al Hikmah
Islamic Boarding School Gresik

Abstract
Background: an Islamic boarding school is a place of learning for students to become human beings with
excellent character. The majority of students who attend Islamic boarding schools are adolescents. Adolescence
is a crucial period in life because of physical, psychological, and cognitive development. In fulfilling nutrition,
adolescents experience various problems with their diet and nutritional status that impact health. Indeed, this
research aims to recognize the availability of energy and protein for daily eating at Islamic Boarding School Al
Hikmah Gresik.
Method: This type of research was a descriptive study with a cross-sectional study approach. The research was
located at Islamic Boarding School Al Hikmah Gresik. The research was conduct around October-January 2020.
The data collection instrument used the food weighing form with descriptive analysis techniques.
Results: The highest energy availability for seven days was obtained at 1766,132 kcal with an average of
1408,313 kcal/person/day (56,68%). On the availability of protein for seven days, the highest availability was
obtained at 48,899 grams with an average of 40,57 grams/person/day (64,40%).
Conclusion: The availability of energy and protein at Al Hikmah Islamic Boarding School is still below the
average consumption standard at the level of availability.
Keywords: Nutrition for teenagers, Availability of energy, and Availability of protein.
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PENDAHULUAN
Pondok pesantren merupakan salah satu

tempat untuk mendidik santri menjadi manusia
yang berakhlak mulia, sehingga sangat penting
untuk memperoleh perhatian yang khusus
terutama dalam kesehatan dan
pertumbuhannya. Selama proses pendidikan,
mayoritas santri di pesantren berusia remaja.
Remaja merupakan periode penting dalam
kehidupan dikarenakan terjadinya
perkembangan fisik, psikologis dan kognitif.1
Masa remaja juga merupakan masa peralihan
dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai
dengan munculnya berbagai perubahan.
Perubahan yang muncul seperti pertambahan
massa otot, jaringan lemak tubuh, dan
perubahan hormon sehingga terjadi
peningkatan kebutuhan gizi.2 Kebutuhan zat
gizi pada masa remaja lebih banyak
dibandingkan dengan pada masa anak-anak
karena meningkatnya pertumbuhan dan ukuran
tubuh.3 Selain itu, remaja laki-laki memiliki
kebutuhan zat gizi yang lebih besar daripada
remaja perempuan.3

Dalam rangka memenuhi kebutuhan zat
gizi, remaja mengalami berbagai masalah.
Masalah yang muncul adalah seputar
kesehatan dan gizi yang berhubungan dengan
status gizi maupun yang berhubungan dengan
pola makan. Hal ini dapat berdampak pada
kesehatan remaja itu sendiri. Susunan makanan
yang tidak tepat pada kualitas dan kuantitas
serta ketidakseimbangan antara konsumsi
makanan dengan kebutuhan kalori yang
dibutuhkan dapat menimbulkan masalah gizi.4
Masalah gizi ganda seperti gizi lebih dan gizi
kurang merupakan masalah yang sering terjadi
pada remaja.5 Terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi status gizi pada remaja, antara
lain yaitu asupan makan, aktivitas fisik, body
image dan jenis kelamin.6

Banyak remaja di negara berkembang
mengalami masalah gizi kurang yang
menyebabkan remaja mengalami gangguan
kesehatan. Sejumlah penelitian menunjukkan
tingginya remaja stunting dan kurus di negara
berkembang.7 Hal ini disebabkan oleh perilaku
remaja, kualitas pangan yang buruk, dan
adanya infeksi penyakit yang mengakibatkan
status gizi rendah pada remaja.8 Oleh karena
itu, pemantauan status gizi pada kelompok
anak dan remaja menjadi hal yang penting
dalam memantau kesehatan masyarakat.9

Berdasarkan data Riskesdas Nasional
tahun 2018 Provinsi Jawa Timur menunjukkan

bahwa prevalensi status gizi remaja usia 13-15
tahun dilihat dari TB/U (Tinggi badan menurut
umur) diperoleh data sebesar 6,4% sangat
pendek, 18,8% pendek, 74,8% normal,
kemudian status gizi anak usia 13-15 tahun
dilihat dari IMT/U (Indeks Massa Tubuh
menurut umur) diperoleh data sebesar 1,5%
sangat kurus, 5,7% kurus, 73,5% normal,
13,3% gemuk, dan 6,0% obesitas.10

Dalam sistem pendidikan di pondok
pesantren, terdapat pembelajaran yang
menganjurkan para santrinya untuk bermukim
di dalam pondok selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, para santri ini bermukim
dan menjalani waktu makan di dalam pondok
pesantren. Bagi pihak pondok pesantren,
kondisi ini membutuhkan tanggung jawab
yang besar untuk dapat memberikan makanan
yang baik kepada santri agar pemenuhan
gizinya bisa tercukupi dan proses pembelajaran
bisa berjalan dengan baik. Asupan pemberian
makanan sangat berkontribusi dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan anak.11
Terdapat studi yang menyebutkan bahwa
asupan zat gizi siswa yang tinggal di asrama
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
siswa yang tidak asrama.12 Sebuah studi
menghasilkan bahwa rata-rata zat gizi makro
siswa yang tinggal di asrama maupun yang non
asrama di MAN 1 Semarang rata-rata masih
kurang.13

Dalam menyediakan bahan makanan di
pondok pesantren, pada umumnya terbatas
karena masalah biaya akibatnya menu
makanan yang disediakan ada kemungkinan
belum bisa memenuhi kebutuhan gizi
santrinya.14 Dalam penerapannya, masih
terdapat penyelanggaraan pelayanan makanan
untuk santri yang belum memenuhi standar
nilai gizi makanan, karena yang disediakan
hanya memenuhi 70% dari kebutuhan total.15
Hasil studi lain menyebutkan bahwa rata-rata
ketersediaan energi hanya sebesar 60,8%
sedangkan rata-rata ketersediaan zat gizi untuk
normalnya sebesar 90-120% AKG.16
Pondok Pesantren Al Hikmah merupakan salah
satu pondok pesantren di Kecamatan Menganti
dengan jumlah santri sebanyak 30 santri yang
tinggal menetap dipesantren. Berdasarkan
observasi awal belum pernah dilakukan
pengkajian gizi pada penyelenggaraan
makanannya dan terdapat beberapa santri yang
mengalami gizi kurang. Sehingga, penting
untuk dilakukan analisis ketersediaan energi
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dan protein makan sehari di Pondok Pesantren
Al Hikmah.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif dengan pendekatan potong lintang.
Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Al
Hikmah Kabupaten Gresik dengan waktu
penelitian pada bulan Oktober sampai Januari
2020.

Sumber data diperoleh dengan cara
menimbang bahan makanan kemudian
menghitung kandungan gizinya. Instrumen
yang digunakan dalam pengumpulkan data
adalah formulir food weighing (formulir
penimbangan bahan makanan yang akan
dikonsumsi bertujuan untuk mengukur
kuantitas makanan).

Data yang diperoleh diolah
menggunakan software analisis data. Analisis
data dilakukan dengan teknik membandingkan
jumlah ketersediaan energi dan protein dalam
sehari dengan angka kecukupan energi dan
protein di tingkat ketersediaan berdasarkan
rekomendasi Widyakarya Nasional Pangan dan
Gizi X.17 Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik
No.553/HRECC.FODM/XII/2020 dari Komite
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Gigi, Universitas Airlangga Surabaya.

HASIL
Penelitian dilakukan dengan cara

menimbang bahan makanan menjadi satu dan
dilakukan pada saat makan pagi, siang dan
malam selama 7 hari dengan pengumpulan
data menggunakan formulir food weighing.
Proses perhitungan zat gizi menggunakan
aplikasi NutriSurvey. Berikut ini tabel hasil
pengumpulan data selama 7 hari:

Tabel 1. Ketersediaan Energi dan Protein
Makan Sehari di Pondok Pesantren Al

Hikmah Gresik.
Hari
ke

Rata-rata Per santri Zat Gizi
Energi Protein

1. 1468,3 42,17
2. 1709,03 43,41
3. 1299,44 29,7
4. 1301,058 44,70
5. 1766,132 38,5
6. 1237,969 48,89
7. 1075,342 36,57

Tabel 2. Tingkat Ketersediaan Energi dan
Protein Di Pondok Pesantren Pesantren Al

Hikmah Gresik.
Hasil Energi

(kkal)
Protein
(kkal)

Rata-rata
Ketersediaan 1408,313 40,57

Standar
Ketersediaan
(WNPG 2012)

2400 63

Tingkat
Ketersediaan 58,68% 64,40%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
rata-rata ketersediaan energi dan protein
makan sehari untuk santri yang tinggal di
asrama Pondok Pesantren Al Hikmah Gresik
adalah energi 1408,313 kkal dan protein
40,57gram. Berdasarkan WNPG 2012 standar
kecukupan energi dan protein ditingkat
ketersediaan adalah 2400 kkal dan protein
63gram sehingga diperoleh tingkat
ketersediaan untuk energi 58,68% dan protein
64,40%.

PEMBAHASAN
Ketersediaan makanan pondok

pesantren adalah makanan yang disiapkan dan
disajikan setiap harinya untuk sarapan, makan
siang dan makan malam oleh pondok
pesantren. Tingkat ketersediaan zat gizi
terutama energi dan protein dalam
penyelenggaraan makanan pondok pesantren
menjadi indikator penting dalam mengetahui
kemampuan penyelenggaraan makanan di
pondok pesantren. Ketersediaan energi dan
protein dapat diketahui dengan melihat rata-
rata kandungan gizi bahan makanan yang
disajikan selama 7 hari. Berikut ini
pembahasan ketersediaan energi dan
ketersediaan protein:

Ketersediaan Energi
Bahan makanan sumber energi yang

digunakan di Pondok Pesantren Al Hikmah
yaitu beras dan mie. Ketersediaan energi
tertinggi ada pada hari kelima yaitu sebesar
1766,132 kkal dengan menu nasi, lele goreng,
papaya, sayur asem, pindang goreng, tahu,
telur dan terendah ada pada hari ketujuh yaitu
sebesar 1075,342 kkal dengan menu nasi putih,
nasi goreng, telur dadar, sayur sop, mie kuah.
Ketersediaan energi tertinggi pada hari kelima
disebabkan karena pada hari tersebut sumber
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energi yang disediakan lebih banyak dari
biasanya dan pengolahan makannya hampir
semuanya digoreng.

Dalam penyelenggaraan makanan
selama 7 hari didapatkan rata-rata ketersediaan
energi sebesar 1408,313 kkal/org/hari sehingga
persentase tingkat ketersediaan energi 58,68%.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui
bahwa ketersediaan energi di Pondok
Pesantren Al Hikmah masih dibawah dari
standar rata-rata konsumsi di tingkat
ketersediaan. Ketersediaan energi yang kurang
seringkali dapat menyebabkan berbagai
masalah gizi seperti status gizi kurang. Sebuah
penelitian menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara ketersediaan pangan dengan
kejadian gizi kurang dan gizi buruk pada
balita yang tinggal di sekitar Puskesmas
Beruntung Raya.18

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rukmin L dan Suranadi L di Pondok Pesantren
Nurul Hakim Kediri Kabupaten Lombok Barat
bahwa ketersediaan energi hanya sebesar
64,1% dari AKG.19 Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Sudrajat dan Tiurma di
Pondok Pesantren Darul Arqam Garut bahwa
ketersediaan energi hanya sebesar 60,8% dari
AKG.16

Ketersediaan Protein
Bahan makanan sumber protein yang

digunakan di Pondok Pesantren Al Hikmah
yaitu terdiri dari tahu, tempe, ayam, daging
sapi dan telur. Selanjutnya ketersediaan protein
yang disediakan Pondok Pesantren Al Hikmah
tertinggi ada pada hari keenam yaitu sebesar
48,899gram dengan menu nasi putih oseng
tempe, telur dadar, tempe bumbu kuning, lodeh
daging sapi, tahu, tempe serta mie kuah dan
terendah ada pada hari ketiga yaitu sebesar
29,721gram dengan menu nasi gulai kambing,
tahu petis, tahu goreng, dan perkedel jagung.
Ketersediaan protein tertinggi pada hari
keenam disebabkan karena pada hari tersebut
sumber protein yang disediakan ada beragam
bahan makanan yang tinggi protein seperti
tempe, telur, daging sapi. Berbeda dengan hari
ketiga hanya daging kambing saja.

Dalam penyelenggaraan makanan
selama 7 hari didapatkan rata-rata ketersediaan
protein makan sehari untuk santri yang tinggal
di asrama Pondok Pesantren Al Hikmah Gresik
adalah sebesar 40,57 gram/org/hari, sehingga
diperoleh persentase ketersediaan protein
64,40%. Berdasarkan hal tersebut maka dapat

diketahui bahwa ketersediaan protein di
Pondok Pesantren Al Hikmah masih dibawah
dari standar rata-rata konsumsi di tingkat
ketersediaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rukmin L dan Suranadi L di Pondok
Pesantren Nurul Hakim Kediri Kabupaten
Lombok Barat bahwa ketersediaan protein
hanya sebesar 54,0% dari AKG.19 Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Sudrajat dan
Tiurma di Pondok Pesantren Darul Arqam
Garut bahwa ketersediaan protein hanya
sebesar 50,9% dari AKG.16

Sebuah penelitian di Pondok Pesantren
Putri Ummul Mukminin Makassar
menunjukkan bahwa nilai gizi makanan
terutama energi hanya mencapai sekitar 50%
dari kebutuhan total santri walaupun untuk
mutu makanan dapat diterima.20 Kecukupan
energi ini sangat berpengaruh terhadap
peningkatan daya terima dan daya ingat ketika
belajar.21

Ketersediaan energi dan protein yang
kurang akan memberi dampak negatif bagi
pertumbuhan dan keadaan gizi santri remaja.
Adapun masalah gizi yang seringkali dialami
oleh remaja salah satunya adalah gizi kurang.
Gizi kurang adalah ketika jumlah asupan
energi dan zat gizi lainnya tidak dapat
memenuhi kebutuhan tubuh.22 Adanya masalah
gizi kurang pada remaja ini diantaranya
disebabkan oleh kemiskinan, kurangnya
persediaan pangan, kurang baiknya kualitas
lingkungan, dan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang gizi.23 Kondisi kurang gizi
yang terjadi pada remaja akan memberikan
dampak buruk terhadap kondisi kesehatan fisik,
mental, intelektual dan sosial remaja.24
Makanan sangat berhubungan terhadap
kebutuhan tubuh anak, terutama untuk anak
sekolah yang sedang mengalami fase
pertumbuhan dan perkembangan fisik serta
kecerdasan. Bila makanan kurang mengandung
zat-zat gizi yang dibutuhkan, dan kondisi ini
berlangsung lama, dapat menyebabkan
perubahan metabolisme dalam otak sehingga
berakibat terjadinya ketidakmampuan otak
berfungsi secara normal.25 Kekurangan gizi
dapat menimbulkan berbagai keterbatasan,
diantaranya yaitu laju pertumbuhan anak yang
mendatar (growth faltering), serta berat dan
tinggi badan menyimpang dari pertumbuhan
normal. Kondisi kurang gizi tidak hanya
berhubungan dengan pertumbuhan fisik, tetapi
juga berasosiasi dengan perkembangan
motorik dan kognitif.26 Selain itu, terdapat
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penelitian bahwa semakin tinggi remaja yang
memiliki status gizi kurang maka semakin
tinggi pula angka kejadian anemia pada remaja
putri.27 Pada dasarnya masalah gizi yang
terjadi pada remaja juga dipengaruhi oleh
kekurangan gizi sejak dilahirkan. Status gizi
yang buruk pada masa bayi berkorelasi dengan
pertumbuhan di masa remaja.28

Ketersediaan zat gizi yang cukup adalah
suatu hal yang penting dalam mempersiapkan
kebutuhan zat gizi individu terutama remaja,
dalam hal ini adalah santri Pondok Pesantren
Al Hikmah. Salah satu masalah yang dihadapi
oleh pihak pondok adalah sebagian besar
bahan makanan berasal dari donatur, sehingga
apabila terjadi keterlambatan akan
berpengaruh pada penyelenggaraan
makanannya. Untuk itu perlu ada manajemen
pengadaan dan penyimpanan bahan makanan
di dalam pondok pesantren, sehingga
kebutuhan harian santri selalu dapat tercukupi.
Penelitian Afrizal et al (2017) menyebutkan
kekurangan pangan dapat mempengaruhi
status gizi suatu keluarga.29 Sehingga penting
bagi pengelola pondok pesantren untuk bisa
menyediakan makanan yang sesuai dengan
kebutuhan santri, sehingga kesehatan santri
dapat terjaga.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah

dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik
kesimpulan bahwa ketersediaan energi di
Pondok Pesantren Al Hikmah masih dibawah
dari standar rata-rata konsumsi di tingkat
ketersediaan yaitu sebesar 1408,313
kkal/org/hari (58,68%). Begitu pula dengan
ketersediaan protein di Pondok Pesantren Al
Hikmah juga masih dibawah dari standar rata-
rata konsumsi di tingkat ketersediaan yaitu
sebesar 40,57 gram/org/hari (64,40%).

SARAN
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti

untuk pihak penyelenggara pelayanan
makanan di Pondok Pesantren Al Hikmah
adalah untuk dapat meningkatkan
ketersediaaan energi dan protein sesuai
kebutuhan santri yang tinggal di pondok
pesantren berdasarkan AKG 2019. Dalam
pengadaan bahan makanan, penting untuk
dapat menyediakan bahan makanan yang
beragam, bergizi, seimbang dan aman. Dengan
demikian, pentingnya terdapat manajemen
penyelenggaraan pelayanan makanan yang

baik untuk mencukupi kebutuhan harian para
santri. Dan pada peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian tentang tingkat
penerimaan makanan dan tingkat asupan
makanan santri di pondok pesantren.
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